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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Green Banking Disclosure,
Investasi Hijau, dan Pengguna Mobile Banking
terhadap kinerja keuangan bank umum di Indonesia
periode 2020–2024. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data
panel berdasarkan data sekunder yang diperoleh
dari annual report dan sustainability report bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel
penelitian terdiri dari delapan bank umum yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Kinerja keuangan diukur menggunakan Return on
Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara simultan Green Banking Disclosure, Investasi
Hijau, dan Pengguna Mobile Banking berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara
parsial, Green Banking Disclosure berpengaruh
negatif namun tidak signifikan, yang
mengindikasikan bahwa pengungkapan
keberlanjutan belum memberikan dampak langsung
terhadap profitabilitas. Sebaliknya, Investasi Hijau
dan Pengguna Mobile Banking berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan, yang
menunjukkan bahwa pembiayaan ramah lingkungan
dan transformasi digital mampu meningkatkan
profitabilitas bank. Temuan ini menegaskan bahwa
implementasi nyata keberlanjutan dan digitalisasi
memiliki peran lebih penting dibandingkan sekadar
pengungkapan. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam mengintegrasikan perspektif keberlanjutan
dan digital dalam sektor perbankan serta implikasi
bagi pengambil kebijakan dan praktisi.
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PENDAHULUAN
Perkembangan perekonomian global dalam beberapa dekade terakhir tidak dapat

dilepaskan dari meningkatnya kompleksitas isu lingkungan. Pertumbuhan ekonomi yang pesat
memang memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat,

mailto:yudipardita@warmadewa.ac.id2


EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.5, Juli 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

7789

namun di sisi lain juga menimbulkan berbagai eksternalitas negatif seperti eksploitasi sumber
daya alam yang berlebihan, pencemaran lingkungan, serta percepatan perubahan iklim global
(Iskhomiya & Andriyani, 2023; Yuswinarto & Gunanto, 2021). Dalam konteks ini, penilaian
Environmental Performance Index (EPI) yang dikembangkan oleh Yale University melalui Yale
Center for Environmental Law & Policy menjadi salah satu acuan penting dalam mengevaluasi
kinerja lingkungan berbagai negara (Rahman, 2020). Laporan EPI tahun 2024 menilai lebih dari
40 indikator yang terbagi dalam tiga dimensi utama, yaitu kesehatan lingkungan, vitalitas
ekosistem, dan mitigasi perubahan iklim (Alam & Kabir, 2013; Kuznietsova et al., 2024). Hasil
penilaian tersebut menunjukkan bahwa banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, masih
menghadapi tantangan serius dalam meningkatkan kualitas lingkungan secara berkelanjutan.

Permasalahan lingkungan yang semakin kompleks tersebut menuntut keterlibatan aktif
berbagai sektor, termasuk sektor keuangan, khususnya perbankan. Bank sebagai lembaga
intermediasi memiliki peran strategis dalam mengalokasikan sumber daya ke sektor-sektor
ekonomi yang berpotensi memberikan dampak terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penerapan
praktik green banking menjadi semakin penting sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan
lingkungan perbankan (Handajani et al., 2019; Maryanti et al., 2021). Implementasi Green
Banking Disclosure, penguatan investasi hijau, serta pengembangan layanan digital seperti
mobile banking merupakan strategi yang tidak hanya berorientasi pada keberlanjutan, tetapi juga
berpotensi meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing industri perbankan (Kirani &
Astuti, 2024; Siswanti et al., 2024, 2025). Hal ini sejalan dengan komitmen global terhadap
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) yang menekankan integrasi antara
pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan sosial (Maryanti et al., 2021).

Di Indonesia, regulasi terkait keuangan berkelanjutan telah diperkuat melalui kebijakan
Otoritas Jasa Keuangan, khususnya melalui POJK No.51/POJK.03/2017 yang mewajibkan
lembaga jasa keuangan untuk menyusun laporan keberlanjutan dan mengintegrasikan prinsip
keberlanjutan dalam kegiatan operasionalnya (Handajani et al., 2019). Meskipun demikian,
implementasi green banking di Indonesia masih berada pada tahap awal dan cenderung bersifat
administratif, terutama dalam aspek pengungkapan (Arinal et al., 2018; Yuspin et al., 2024).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan keberlanjutan belum sepenuhnya
mencerminkan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja keuangan bank, terutama dalam
jangka pendek (Fathihani et al., 2025; Handajani et al., 2021; Paramita & Prasetio, 2025). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara komitmen keberlanjutan yang dilaporkan dengan
manfaat ekonomi yang dihasilkan.

Selain itu, transformasi digital dalam industri perbankan turut menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan (Siswanti et al., 2024). Perkembangan teknologi informasi telah
mendorong perubahan signifikan dalam model bisnis perbankan, khususnya melalui adopsi
layanan mobile banking (Rahmalia et al., 2024). Digitalisasi layanan tidak hanya meningkatkan
efisiensi biaya operasional melalui pengurangan penggunaan kertas (paperless system), tetapi
juga memperluas akses layanan keuangan bagi masyarakat. Dengan demikian, integrasi antara
praktik green banking dan digitalisasi menjadi pendekatan strategis dalam menciptakan sistem
perbankan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi (Metyopanda &
Jauhari, 2024).

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu terkait hubungan antara green banking dan
kinerja keuangan masih menunjukkan temuan yang beragam. Beberapa studi menemukan bahwa
praktik keberlanjutan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena meningkatkan
reputasi dan kepercayaan investor (Handajani et al., 2021; Siswanti et al., 2024; Subedi &
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Bhattarai, 2024). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa biaya implementasi keberlanjutan
yang relatif tinggi justru dapat menekan profitabilitas dalam jangka pendek, sehingga
pengaruhnya menjadi tidak signifikan atau bahkan negatif (Permatasari, 2013; Pranesti et al.,
2022). Di sisi lain, investasi hijau (green investment) secara konsisten menunjukkan potensi
dalam meningkatkan kinerja keuangan melalui diversifikasi portofolio dan pengurangan risiko
jangka panjang (Al-Nimer, 2024; Daud et al., 2023). Sementara itu, adopsi mobile banking
terbukti meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas basis nasabah, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap profitabilitas bank (Atukunda et al., 2024; Hordofa, 2023; Juanda &
Kitri, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat beberapa kesenjangan penelitian (research gap) yang
menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini. Pertama, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih menganalisis pengaruh praktik green banking atau digitalisasi secara terpisah,
sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai interaksi antara kedua
aspek tersebut (Aisyah, 2024; Mareta et al., 2024; Siswanti et al., 2024, 2025). Kedua, penelitian
yang mengintegrasikan Green Banking Disclosure, investasi hijau, dan adopsi mobile banking
dalam satu model analisis masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks negara berkembang
seperti Indonesia. Ketiga, penggunaan metode regresi data panel pada periode pasca pandemi
(2020–2024) memberikan peluang untuk menangkap dinamika terbaru dalam industri perbankan
yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya.

Secara teoretis, penelitian ini didasarkan pada Stakeholder Theory dan Legitimacy Theory
yang menjelaskan bahwa perusahaan, termasuk bank, perlu memenuhi ekspektasi para pemangku
kepentingan melalui praktik keberlanjutan dan transparansi informasi (Handajani et al., 2021).
Selain itu, Resource-Based View (RBV) menekankan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya, termasuk teknologi digital dan investasi hijau, dapat menjadi
keunggulan kompetitif yang berkontribusi terhadap kinerja keuangan (Rauf et al., 2024; Ullah,
2020). Dengan demikian, integrasi antara praktik keberlanjutan dan transformasi digital
diharapkan dapat menciptakan nilai tambah bagi perbankan.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh Green Banking Disclosure, investasi hijau, dan pengguna mobile
banking terhadap kinerja keuangan bank umum di Indonesia. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur terkait integrasi antara keberlanjutan
dan digitalisasi dalam sektor perbankan, serta kontribusi praktis bagi regulator dan pelaku
industri dalam merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan sekaligus
mendukung pembangunan berkelanjutan.

LANDASAN TEORI
Green Banking Disclosure

Konsep green banking disclosure merujuk pada tingkat pengungkapan informasi yang
berkaitan dengan komitmen dan aktivitas perbankan dalam mendukung keberlanjutan lingkungan
(Maryanti et al., 2021). Di Indonesia, praktik ini mengacu pada regulasi yang ditetapkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan melalui POJK No.51/POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan
berkelanjutan (Handajani et al., 2019). Pengungkapan ini mencakup berbagai aspek seperti
efisiensi energi, pengelolaan limbah, pembiayaan ramah lingkungan, serta kebijakan internal
yang berorientasi pada keberlanjutan (Khamilia & Nor, 2022). Dalam konteks industri perbankan,
pengungkapan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai bentuk transparansi, tetapi juga sebagai
sarana komunikasi kepada pemangku kepentingan mengenai komitmen bank terhadap isu
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lingkungan.
Secara teoretis, hubungan antara green banking disclosure dan kinerja keuangan dapat

dijelaskan melalui Stakeholder Theory yang dikemukakan oleh R. Edward Freeman, yang
menyatakan bahwa perusahaan perlu memenuhi ekspektasi berbagai pemangku kepentingan
untuk menjaga keberlanjutan usahanya (Emmanuel et al., 2024; Ermaya & Mashuri, 2020).
Selain itu, Legitimacy Theory menjelaskan bahwa perusahaan berupaya memperoleh legitimasi
sosial dengan menyesuaikan aktivitasnya dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat
(Susanto & Fiona, 2022). Dalam konteks ini, pengungkapan keberlanjutan menjadi strategi
penting untuk membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan stakeholder.

Namun demikian, temuan empiris menunjukkan bahwa pengaruh green banking disclosure
terhadap kinerja keuangan masih bersifat inkonsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa
pengungkapan keberlanjutan mampu meningkatkan reputasi perusahaan dan menarik minat
investor, sehingga berdampak positif terhadap profitabilitas (Fathihani et al., 2025; Liu & Wu,
2023; Paramita & Prasetio, 2025). Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa pengungkapan
tersebut tidak berpengaruh signifikan atau bahkan berdampak negatif dalam jangka pendek
karena tingginya biaya implementasi serta belum optimalnya integrasi antara kebijakan
keberlanjutan dan strategi bisnis (Arisandi & Mimba, 2021; Dewi & Dewi, 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa manfaat ekonomi dari pengungkapan keberlanjutan cenderung bersifat
jangka panjang dan belum sepenuhnya terealisasi dalam periode waktu yang relatif singkat.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis bahwa green banking disclosure
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum, meskipun arah pengaruhnya dapat
bervariasi tergantung pada tingkat implementasi dan efektivitas kebijakan yang diterapkan.

Investasi Hijau
Investasi hijau (green investment) merupakan alokasi dana yang ditujukan untuk

mendukung kegiatan ekonomi yang berwawasan lingkungan, seperti energi terbarukan, efisiensi
energi, serta pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (Ulucak, 2024). Dalam industri
perbankan, investasi hijau diwujudkan melalui pembiayaan proyek-proyek yang memenuhi
kriteria keberlanjutan, yang tidak hanya memberikan manfaat lingkungan tetapi juga berpotensi
menghasilkan keuntungan ekonomi (Sulaksana, 2023).

Hubungan antara investasi hijau dan kinerja keuangan dapat dijelaskan melalui Resource-
Based View (RBV), yang menekankan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan ditentukan oleh
kemampuannya dalam mengelola sumber daya strategis yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan
tidak tergantikan (Lubis, 2022). Dalam konteks ini, investasi hijau dapat dipandang sebagai
sumber daya strategis yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan melalui diversifikasi
portofolio, pengurangan risiko jangka panjang, serta peningkatan reputasi di mata stakeholder.

Secara empiris, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa investasi hijau memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (Kurniawansyah & Prastiwi, 2022;
Tanasya & Handayani, 2020). Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap isu lingkungan yang mendorong preferensi terhadap perusahaan yang memiliki
komitmen keberlanjutan. Selain itu, investasi hijau juga berpotensi mengurangi risiko regulasi di
masa depan, terutama terkait dengan kebijakan lingkungan yang semakin ketat. Dengan demikian,
investasi hijau tidak hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial, tetapi juga sebagai
strategi bisnis yang mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. Berdasarkan landasan
teoretis dan temuan empiris tersebut, dapat dirumuskan hipotesis bahwa investasi hijau
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank umum.



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.5, Juli 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

7792

Pengguna Mobile Banking
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital dalam industri

perbankan, salah satunya melalui pengembangan layanan mobile banking. Peningkatan jumlah
pengguna mobile banking mencerminkan tingkat adopsi teknologi digital oleh nasabah, yang
berimplikasi pada perubahan pola interaksi antara bank dan pelanggan. Digitalisasi layanan
memungkinkan bank untuk meningkatkan efisiensi operasional melalui pengurangan biaya
transaksi, percepatan layanan, serta perluasan jangkauan pasar.

Hubungan antara adopsi teknologi dan kinerja keuangan dapat dijelaskan melalui
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Fred Davis (Sintha et al., 2024;
Turnip & Suardhika, 2018). Model ini menjelaskan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi
oleh persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan, yang pada akhirnya mendorong peningkatan
penggunaan teknologi oleh konsumen. Dalam konteks perbankan, semakin tinggi tingkat adopsi
mobile banking, semakin besar potensi peningkatan efisiensi operasional dan pendapatan bank.

Selain itu, digitalisasi layanan juga mendukung praktik green banking melalui pengurangan
penggunaan kertas (paperless banking) serta efisiensi sumber daya. Dengan demikian, mobile
banking tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berkontribusi terhadap
keberlanjutan lingkungan. Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa adopsi teknologi
digital secara konsisten berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, khususnya
dalam meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional (Dıcuonzo et al., 2020; Wang et al.,
2024; Zhang & Wang, 2024). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis bahwa
pengguna mobile banking berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank umum.

Kinerja Keuangan
Integrasi antara praktik keberlanjutan dan transformasi digital merupakan pendekatan

strategis yang semakin relevan dalam industri perbankan modern (Siswanti et al., 2024). Green
banking disclosure mencerminkan komitmen bank terhadap keberlanjutan lingkungan, investasi
hijau menunjukkan implementasi nyata dari komitmen tersebut, sementara mobile banking
merepresentasikan adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. Ketiga variabel ini saling
melengkapi dalam membentuk sistem perbankan yang tidak hanya berorientasi pada profitabilitas,
tetapi juga keberlanjutan jangka panjang.

Secara teoretis, kombinasi antara Stakeholder Theory, Legitimacy Theory, Resource-Based
View, dan Technology Acceptance Model memberikan landasan yang kuat dalam menjelaskan
hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan kinerja keuangan (Utami, 2019; Winarsih &
Fuad, 2022). Pengungkapan keberlanjutan meningkatkan kepercayaan stakeholder, investasi hijau
menciptakan nilai ekonomi jangka panjang, dan digitalisasi layanan meningkatkan efisiensi
operasional. Sinergi antara ketiga aspek tersebut diharapkan mampu memberikan dampak yang
lebih signifikan terhadap kinerja keuangan dibandingkan pengaruh masing-masing variabel
secara terpisah.

Dalam konteks industri perbankan di Indonesia, yang masih berada pada tahap awal dalam
implementasi green banking, integrasi antara keberlanjutan dan digitalisasi menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, penting untuk menguji pengaruh ketiga
variabel tersebut secara simultan guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
determinan kinerja keuangan bank. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis
bahwa green banking disclosure, investasi hijau, dan pengguna mobile banking secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum di Indonesia.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh Green

Banking Disclosure, Investasi Hijau, dan Pengguna Mobile Banking terhadap kinerja keuangan
bank umum di Indonesia. Objek penelitian adalah bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Pemilihan periode tersebut didasarkan pada
pertimbangan bahwa rentang waktu ini mampu merepresentasikan dinamika penerapan praktik
keberlanjutan dan transformasi digital dalam industri perbankan. Data penelitian diperoleh dari
sumber sekunder yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia, khususnya
annual report, sustainability report, dan laporan keuangan tahunan masing-masing bank.

Populasi penelitian mencakup seluruh bank umum yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
selama periode pengamatan, yaitu sebanyak 47 bank. Sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu
bank yang terdaftar secara konsisten selama periode 2020–2024, telah menerapkan konsep green
banking, serta menyajikan laporan tahunan atau laporan keberlanjutan secara lengkap dan
konsisten. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 8 bank sebagai sampel penelitian, yaitu Bank
Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, Bank Central Asia, Bank Mandiri, Bank CIMB Niaga,
Bank OCBC NISP, Bank Syariah Indonesia, dan Bank BTPN. Jumlah sampel yang relatif
terbatas ini disebabkan oleh keterbatasan ketersediaan data terkait pengungkapan green banking
dan informasi penggunaan mobile banking yang tidak disajikan secara konsisten oleh seluruh
bank dalam populasi.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan (Y) yang diukur
menggunakan Return on Assets (ROA), yang mencerminkan kemampuan bank dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba (Paminto et al., 2023). Variabel independen pertama
adalah Green Banking Disclosure (X1), yang diukur menggunakan indeks pengungkapan
berdasarkan 16 indikator aktivitas perbankan ramah lingkungan melalui analisis isi (Emmanuel et
al., 2024). Variabel independen kedua adalah Investasi Hijau (X2), yang diukur berdasarkan nilai
pembiayaan atau investasi bank pada proyek berwawasan lingkungan yang diungkapkan dalam
annual report dan sustainability report (Subedi & Bhattarai, 2024). Variabel independen ketiga
adalah Pengguna Mobile Banking (X3), yang diukur berdasarkan jumlah nasabah aktif pengguna
layanan mobile banking setiap tahun sebagai indikator tingkat adopsi digital perbankan (Utami &
Septivani, 2023).

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang seluruhnya bersumber dari data sekunder.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan studi kepustakaan. Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data numerik dan informasi pengungkapan dari
laporan resmi bank, sedangkan studi kepustakaan digunakan untuk memperkuat landasan teoritis
dan mendukung interpretasi hasil penelitian. Analisis data dilakukan melalui analisis regresi data
panel untuk menguji hubungan antarvariabel dengan mempertimbangkan dimensi lintas individu
(cross-section) dan waktu (time series) (Muhammad et al., 2019). Model data panel yang
digunakan meliputi Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model.
Pemilihan model terbaik dilakukan melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier
(Batubara et al., 2014). Model penelitian dalam studi ini dirumuskan sebagai berikut:

��� = � + �1�1�� + �2�2�� + �3�3�� + ��� ………………………………………..…….. (1)
Di mana ��� merupakan kinerja keuangan bank � pada tahun �, �1�� adalah Green Banking

Disclosure, �2�� adalah Investasi Hijau, �3�� adalah jumlah pengguna Mobile Banking, � adalah
konstanta, �1, �2, �3 merupakan koefisien regresi, dan ��� adalah error term. Model ini digunakan
untuk mengestimasi hubungan linear antara variabel independen dan kinerja keuangan serta
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menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel.
Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dijelaskan, alur metode penelitian dalam studi

ini disajikan secara sistematis dalam bentuk diagram pada Gambar 1.

Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian

Diagram tersebut menggambarkan proses penelitian yang dimulai dari identifikasi masalah,
perumusan hipotesis, pengumpulan data, penentuan sampel, pengolahan dan analisis data, hingga
penarikan kesimpulan. Flowchart tersebut menunjukkan bahwa penelitian dilakukan secara
sistematis dan terstruktur guna memastikan konsistensi prosedur analisis serta validitas hasil
penelitian.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, model diuji melalui pengujian asumsi klasik yang
meliputi multikolinearitas dan heteroskedastisitas untuk memastikan validitas estimasi regresi
(Lapinayanti & Budiartha, 2018). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk menguji
pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji F
untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan. Tingkat signifikansi yang
digunakan adalah 5 persen. Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur
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kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan bank umum di
Indonesia. Seluruh pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak
statistik EViews untuk memastikan akurasi dan konsistensi hasil estimasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Banking Disclosure, Investasi
Hijau, dan Pengguna Mobile Banking terhadap kinerja keuangan bank umum di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan regresi data panel. Untuk memperoleh model terbaik, dilakukan
estimasi menggunakan Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model.
Hasil estimasi awal disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Estimasi Common Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.398852 0.189374 7.386732 0.0000
X1 -0.109302 0.082887 -1.318690 0.1958
X2 1.06E-14 3.18E-15 3.327198 0.0021
X3 4.38E-08 9.81E-09 4.462064 0.0001
R-squared 0.678337 Mean dependent var 2.403846
Adjusted R-squared 0.650766 S.D. dependent var 0.869963
S.E. of regression 0.514113 Akaike info criterion 1.604168
Sum squared resid 9.250931 Schwarz criterion 1.774790
Log likelihood -27.28127 Hannan-Quinn criter. 1.665385
F-statistic 24.60321 Durbin-Watson stat 0.802925
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Analisis (2026)
Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Common Effect Model, mengindikasikan bahwa

model awal telah mampu menangkap hubungan antarvariabel, namun belum mempertimbangkan
adanya perbedaan karakteristik antarbank. Untuk memperhitungkan heterogenitas antarbank,
estimasi dilanjutkan menggunakan Fixed Effect Model.

Tabel 2. Hasil Estimasi Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.030435 0.341761 3.015075 0.0054
X1 -0.156875 0.078997 -1.985844 0.0569
X2 1.39E-14 7.15E-15 1.938027 0.0628
X3 6.39E-08 2.10E-08 3.043096 0.0050
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.812677 Mean dependent var 2.403846
Adjusted R-squared 0.745776 S.D. dependent var 0.869963
S.E. of regression 0.438641 Akaike info criterion 1.422475
Sum squared resid 5.387366 Schwarz criterion 1.891684
Log likelihood -16.73825 Hannan-Quinn criter. 1.590823
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F-statistic 12.14742 Durbin-Watson stat 1.436990
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Analisis (2026)
Hasil estimasi menggunakan Fixed Effect Model menunjukkan bahwa karakteristik spesifik

masing-masing bank memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi kinerja
keuangan. Namun demikian, beberapa variabel seperti Green Banking Disclosure dan Investasi
Hijau masih menunjukkan tingkat signifikansi yang relatif lemah, sehingga diperlukan pengujian
lanjutan untuk menentukan model yang paling tepat. Selanjutnya, estimasi dilakukan
menggunakan Random Effect Model untuk mempertimbangkan kemungkinan variasi acak
antarbank.

Tabel 3. Hasil Estimasi Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.276458 0.266543 4.788941 0.0000
X1 -0.135408 0.076314 -1.774356 0.0847
X2 1.17E-14 4.55E-15 2.583635 0.0141
X3 5.10E-08 1.36E-08 3.756129 0.0006
Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 0.342680 0.3790
Idiosyncratic random 0.438641 0.6210
Weighted Statistics
R-squared 0.604545 Mean dependent var 1.209596
Adjusted R-squared 0.570649 S.D. dependent var 0.674271
S.E. of regression 0.434921 Sum squared resid 6.620477
F-statistic 17.83519 Durbin-Watson stat 1.125542
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.663789 Mean dependent var 2.403846
Sum squared resid 9.669330 Durbin-Watson stat 0.770645

Sumber: Hasil Analisis (2026)
Selanjutnya untuk menentukan model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini,

dilakukan pengujian pemilihan model melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange
Multiplier.

Tabel 4. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.868612 (7,28) 0.0217
Cross-section Chi-square 21.086038 7 0.0036

Sumber: Hasil Analisis (2026)
Hasil Uji Chow menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0217 yang lebih kecil dari tingkat

signifikansi 0,05, sehingga Fixed Effect Model lebih tepat digunakan dibandingkan Common
Effect Model. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik antarbank yang
perlu dipertimbangkan dalam model. Selanjutnya dilakukan Uji Hausman untuk menentukan
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pilihan antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model.
Tabel 5. Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 2.429211 3 0.4882

Sumber: Hasil Analisis (2026)
Hasil Uji Hausman menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,4882 yang lebih besar dari

0,05, sehingga Random Effect Model lebih tepat digunakan dibandingkan Fixed Effect Model. Hal
ini menunjukkan bahwa perbedaan antarbank bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel
independen. Untuk memperkuat hasil tersebut, dilakukan Uji Lagrange Multiplier.

Tabel 6. Hasil Uji Lagrange Multiplier

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 2.832644 6.323135 9.155779

(0.0924) (0.0119) (0.0025)

Honda 1.683046 2.514584 2.968173
(0.0462) (0.0060) (0.0015)

King-Wu 1.683046 2.514584 3.020859
(0.0462) (0.0060) (0.0013)

Standardized Honda 2.702707 2.967279 0.975969
(0.0034) (0.0015) (0.1645)

Standardized King-Wu 2.702707 2.967279 1.065940
(0.0034) (0.0015) (0.1432)

Gourieroux, et al. - - 9.155779
(0.0038)

Sumber: Hasil Analisis (2026)
Hasil Uji Lagrange Multiplier menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0025 yang lebih

kecil dari 0,05, sehingga Random Effect Model lebih tepat digunakan dibandingkan Common
Effect Model. Dengan demikian, berdasarkan keseluruhan pengujian, Random Effect Model
dipilih sebagai model terbaik dalam penelitian ini. Setelah model terbaik ditentukan, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi
yang digunakan memenuhi kriteria statistik yang diperlukan.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.000000 0.007554 -0.059375
X2 0.007554 1.000000 0.569988
X3 -0.059375 0.569988 1.000000

Sumber: Hasil Analisis (2026)
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh nilai korelasi antarvariabel independen berada
di bawah 0,85, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam
model regresi yang digunakan. Selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas untuk memastikan
konsistensi varians residual.

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Prob.
C 0.1219
X1 0.7460
X2 0.4027
X3 0.1816

Sumber: Hasil Analisis (2026)
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh nilai probabilitas variabel independen berada

di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak mengalami heteroskedastisitas.
Dengan demikian, model regresi yang digunakan memenuhi asumsi dasar dan layak untuk
digunakan dalam pengujian hipotesis.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan hasil estimasi Random Effect Model sebagai
model terbaik. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Y = 1.27 − 0.13X1 + 1.17X2 + 5.10X3 ……………………………………...…..…….. (2)
Berdasarkan hasil uji parsial, variabel Green Banking Disclosure (X1) menunjukkan

koefisien negatif dengan nilai signifikansi sebesar 0,0847 yang lebih besar dari 0,05, sehingga
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y). Hal ini menunjukkan bahwa
pengungkapan green banking belum memberikan dampak langsung terhadap profitabilitas bank
dalam jangka pendek. Sebaliknya, variabel Investasi Hijau (X2) menunjukkan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,0141. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan pembiayaan pada sektor berwawasan lingkungan mampu
meningkatkan kinerja keuangan bank. Variabel Pengguna Mobile Banking (X3) juga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,0006, yang
menunjukkan bahwa peningkatan adopsi layanan digital berkontribusi terhadap peningkatan
efisiensi operasional dan profitabilitas bank.

Selanjutnya, hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,00 lebih
kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Green Banking Disclosure, Investasi Hijau,
dan Pengguna Mobile Banking secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan bank umum. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,604545 menunjukkan
bahwa 60,45% variasi kinerja keuangan bank dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen
dalam model, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai ini
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik dalam
menjelaskan kinerja keuangan perbankan.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Investasi Hijau dan Pengguna Mobile Banking

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum di Indonesia,
sedangkan Green Banking Disclosure tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa aspek implementatif dari keberlanjutan dan transformasi digital memiliki kontribusi yang
lebih nyata terhadap peningkatan kinerja keuangan dibandingkan aspek pengungkapan semata.

Ketidaksignifikanan pengaruh Green Banking Disclosure terhadap kinerja keuangan dapat
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dijelaskan melalui perspektif Legitimacy Theory. Dalam konteks ini, pengungkapan keberlanjutan
yang dilakukan oleh bank cenderung masih bersifat simbolik (symbolic disclosure), yaitu lebih
berfungsi sebagai alat legitimasi untuk memenuhi tuntutan regulasi dan ekspektasi stakeholder,
daripada sebagai refleksi dari implementasi nyata yang berdampak langsung terhadap
profitabilitas (Handajani et al., 2021; Paramita & Prasetio, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun bank telah melakukan pengungkapan terkait aktivitas ramah lingkungan, namun belum
tentu diikuti oleh perubahan strategi bisnis yang mampu meningkatkan efisiensi atau pendapatan.
Kondisi ini juga mengindikasikan bahwa pasar, khususnya investor di negara berkembang seperti
Indonesia, belum sepenuhnya mempertimbangkan aspek keberlanjutan sebagai faktor utama
dalam pengambilan keputusan investasi.

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pengungkapan keberlanjutan tidak selalu memiliki hubungan langsung dengan kinerja keuangan
dalam jangka pendek (Sarjiyono & Prasetio, 2025; Werastuti et al., 2021). Namun demikian,
hasil ini juga berbeda dengan studi di negara maju yang menemukan bahwa sustainability
disclosure memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Alabi & Issa, 2022; Husnah &
Fahlevi, 2023; Mandagie et al., 2024). Perbedaan ini dapat disebabkan oleh tingkat kematangan
pasar, regulasi, dan kesadaran investor terhadap isu lingkungan yang masih relatif rendah di
negara berkembang. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa manfaat
ekonomi dari green banking disclosure bersifat jangka panjang dan bergantung pada kualitas
implementasi, bukan sekadar tingkat pengungkapan.

Sebaliknya, pengaruh positif dan signifikan Investasi Hijau terhadap kinerja keuangan
menunjukkan bahwa alokasi dana pada sektor berwawasan lingkungan memberikan nilai tambah
bagi perbankan. Temuan ini dapat dijelaskan melalui Resource-Based View (RBV), yang
menyatakan bahwa investasi pada sumber daya strategis yang bernilai dan berkelanjutan dapat
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan (Soewarno & Tjahjadi, 2020). Dalam konteks
ini, investasi hijau tidak hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial, tetapi juga
sebagai strategi bisnis yang mampu menghasilkan keuntungan ekonomi. Pembiayaan pada
proyek ramah lingkungan cenderung memiliki risiko jangka panjang yang lebih rendah serta
peluang pertumbuhan yang lebih tinggi, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan
profitabilitas bank.

Selain itu, meningkatnya perhatian global terhadap isu keberlanjutan juga mendorong
preferensi investor terhadap institusi keuangan yang memiliki portofolio hijau. Hal ini
memberikan keuntungan reputasional bagi bank serta meningkatkan kepercayaan pasar. Temuan
ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa investasi hijau
berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (Ganesh et al., 2024; Sapiri & Putra,
2023; Xi et al., 2021). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya integrasi
aspek lingkungan dalam strategi investasi perbankan.

Pengaruh positif dan signifikan Pengguna Mobile Banking terhadap kinerja keuangan
menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan efisiensi
operasional perbankan. Temuan ini dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model
(TAM), yang menyatakan bahwa peningkatan adopsi teknologi oleh pengguna akan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem (Tran et al., 2023). Dalam konteks perbankan,
penggunaan mobile banking memungkinkan bank untuk mengurangi biaya operasional,
mempercepat proses transaksi, serta meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah.

Selain itu, digitalisasi layanan juga memberikan dampak tidak langsung terhadap
keberlanjutan lingkungan melalui pengurangan penggunaan kertas (paperless banking) dan
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efisiensi sumber daya. Dengan demikian, mobile banking tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja keuangan, tetapi juga mendukung praktik green banking. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa digitalisasi layanan keuangan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas dan efisiensi perusahaan (Coryanata et al., 2023; Siswanti et al.,
2024).

Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Banking Disclosure, Investasi
Hijau, dan Pengguna Mobile Banking berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank
umum. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara aspek keberlanjutan dan transformasi
digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja perbankan. Meskipun pengungkapan
keberlanjutan belum memberikan dampak langsung, integrasi antara investasi hijau dan
digitalisasi mampu menciptakan sinergi yang memperkuat kinerja keuangan. Dalam konteks
Indonesia, temuan ini menunjukkan bahwa industri perbankan masih berada pada tahap transisi
menuju sistem keuangan berkelanjutan. Praktik green banking masih didominasi oleh aspek
kepatuhan terhadap regulasi, sehingga dampaknya terhadap kinerja keuangan belum optimal.
Sebaliknya, transformasi digital melalui mobile banking telah berkembang lebih pesat dan
memberikan kontribusi yang lebih nyata terhadap efisiensi dan profitabilitas bank. Hal ini
mencerminkan bahwa adopsi teknologi memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi
dibandingkan implementasi keberlanjutan lingkungan.

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah memperkuat literatur mengenai hubungan antara
keberlanjutan dan kinerja keuangan dengan menunjukkan bahwa tidak semua aspek
keberlanjutan memiliki dampak langsung terhadap profitabilitas. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi dengan mengintegrasikan perspektif keberlanjutan dan digitalisasi dalam satu model
analisis, yang masih relatif terbatas dalam penelitian sebelumnya. Dari sisi praktis, hasil
penelitian ini memberikan rekomendasi bagi manajemen perbankan untuk tidak hanya fokus pada
pengungkapan keberlanjutan, tetapi juga meningkatkan implementasi nyata melalui investasi
hijau dan digitalisasi layanan. Sementara itu, dari sisi kebijakan, regulator seperti Otoritas Jasa
Keuangan diharapkan dapat mendorong peningkatan kualitas implementasi green banking agar
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga memberikan dampak ekonomi yang nyata. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi menuju perbankan berkelanjutan
memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif, tidak hanya melalui pengungkapan, tetapi juga
melalui implementasi nyata dalam bentuk investasi hijau dan inovasi digital. Oleh karena itu,
integrasi antara keberlanjutan dan teknologi menjadi kunci utama dalam meningkatkan kinerja
keuangan perbankan di masa depan.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Banking Disclosure, Investasi

Hijau, dan Pengguna Mobile Banking terhadap kinerja keuangan bank umum di Indonesia
periode 2020–2024. Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan pendekatan Random
Effect Model, diperoleh beberapa temuan utama. Pertama, Green Banking Disclosure tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum. Hal ini menunjukkan bahwa
pengungkapan praktik keberlanjutan belum mampu memberikan dampak langsung terhadap
profitabilitas bank dalam jangka pendek, yang mengindikasikan bahwa aktivitas tersebut masih
bersifat administratif atau simbolik. Kedua, Investasi Hijau berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa alokasi pembiayaan pada sektor
berwawasan lingkungan mampu meningkatkan profitabilitas bank, sehingga investasi hijau tidak
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hanya berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan tetapi juga memberikan manfaat ekonomi.
Ketiga, Pengguna Mobile Banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

keuangan bank umum. Hal ini mengindikasikan bahwa transformasi digital melalui peningkatan
adopsi layanan perbankan berbasis teknologi mampu meningkatkan efisiensi operasional dan
kinerja keuangan bank. Secara simultan, Green Banking Disclosure, Investasi Hijau, dan
Pengguna Mobile Banking berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum. Hal
ini menunjukkan bahwa kombinasi antara praktik keberlanjutan dan transformasi digital memiliki
peran penting dalam meningkatkan kinerja perbankan.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa perbankan tidak cukup hanya berfokus pada
pengungkapan keberlanjutan, tetapi perlu mengoptimalkan implementasi nyata melalui
peningkatan investasi hijau dan penguatan layanan digital. Dari sisi kebijakan, regulator
diharapkan dapat mendorong kualitas implementasi green banking agar lebih berdampak
terhadap kinerja keuangan. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah
sampel yang relatif terbatas serta penggunaan variabel yang belum mencakup faktor-faktor lain
seperti kondisi makroekonomi dan risiko perbankan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas jumlah sampel, periode penelitian, serta menambahkan variabel
lain yang relevan guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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